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Abstract: 
This study aims to determine the increase in combinatorics problem solving 
abilities of students after the problem based learning model has been applied. 
This research was conducted in two cycles. From the results of the initial test 
obtained a percentage of classical completeness of students' combinatorics 
problem solving ability of 0% with an average value of 1,24; in the first cycle it 
increased to 80% with an average of 2,80; and in cycle II it increased to 86,67% 
with an average of 2,86. Improved student test results are also seen in each 
combinatorics model. In the distribution model, the average value of students in 
the cycle I is 3,01 and in the cycle II increases to 3,06. In the partition model, the 
average value of students in the cycle I is 2,70 and in the cycle II increases to 
2,81. In the selection model, the average value of students in the cycle I is 2.68 
and in the cycle II increases to 2,70. The management of learning carried out by 
the teacher in the cycle I was included in the good category, in the cycle II it 
increased very well. From the results of these studies it can be concluded that the 
problem based learning model can improve students' combinatorics problem 
solving abilities. 
 
Keywords: 
 Problem Solving Ability, Combinatorics Problem, Problem Based 
Learning. 
 
A. Pendahuluan 
Ranah pendidikan merupakan bidang yang tak terpisahkan bagi masa 
depan suatu bangsa. Pendidikan memegang peranan penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 
berkompetensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 
pendidikan hendaknya dikelola secara berkualitas dan berkuantitas. Kemajuan 
peradaban suatu bangsa dapat ditentukan dari kualitas pendidikannya. Oleh karena 
itu, pendidikan dapat dijadikan sebagai parameter seberapa baik kualitas 
pembangunan suatu bangsa. 
Sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan, matematika menuntut siswa kepada pengembangan pola pikir untuk 
memecahkan masalah. Matematika tidak hanya menuntut siswa mampu 
memecahkan masalah matematika tetapi juga masalah pada kehidupan sehari-hari. 
Seperti yang dikemukakan oleh Cornelius (dalam Abdurrahman, 2009) 
mengemukakan alasan perlunya siswa belajar matematika: “Lima alasan perlunya 
siswa belajar matematika karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang 
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jelas dan logis; (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari; (3) 
sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman; (4) sarana 
untuk mengembangkan kreativitas; dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap perkembangan budaya”. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
sangat dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. 
Oleh sebab itu salah satu aspek yang ditekankan dalam kurikulum adalah 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Namun, kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa masih rendah. Terutama dalam pemecahan masalah 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari atau soal cerita. Siswa masih 
kurang bisa menentukan data-data apa saja yang dapat diperoleh dari soal cerita 
itu untuk digunakan dalam memecahkan masalah soal cerita tersebut. 
Salah satu topik matematika yang selalu menggunakan soal cerita yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam pembahasannya adalah topik 
kombinatorik. Topik kombinatorik sangat penting diajarkan dan dibahas secara 
mendalam bersama siswa di dalam kelas. Kapur (dalam Syahputra, 2015), 
mengemukakan alasan mengapa kombinatorik penting dan harus diajarkan 
disekolah. Alasan pertama adalah bahwa kombinatorik tidak membutuhkan 
prasyarat kalkulus, sehingga topik ini dapat diajarkan lebih awal, tidak tergantung 
pada penguasaan siswa terhadap kalkulus. Kemudian juga kombinatorik dapat 
digunakan melatih siswa untuk membilang, membuat perkiraan, menggeneralisasi 
dan berpikir sistematis. Kombinatorik dapat diterapkan dalam banyak bidang 
lainnya seperti programming, fisika, dan teknik serta bidang ilmu lainnya. 
Kombinatorik dapat menuntun siswa memahami kekuatan dan keterbatasan 
matematika. Selain itu kombinatorik memainkan peranan penting dalam ilmi-ilmu 
hitung.  
Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan untuk memfasilitasi 
kemampuan berfikir siswa khususnya kemampuan pemecahan masalah 
kombinatorik adalah model problem based learning (PBL). PBL merupakan salah 
satu model konstruktivisme yang memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahuan siswa dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. PBL menjadikan 
masalah sebagai dasar pijakan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Ali (2010) 
bahwa karakteristik PBL secara umum yaitu: (1) pembelajaran didorong dengan 
memberikan tantangan, masalah yang bersifat open-ended dengan tidak 
membatasi satu solusi yang pasti terhadap jawaban yang benar; (2) masalah dalam 
PBL merupakan masalah yang konteks; (3) siswa bekerja secara mandiri, sebagai 
investigator yang aktif dan bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan 
masalah; (4) guru bertindak sebagai fasilitator dan membimbing proses 
pembelajaran, bukan sumber utama informasi. Hal ini berarti bahwa di dalam 
PBL masalah yang digunakan merupakan masalah yang kompleks, masalah di 
dunia nyata yang digunakan untuk memotivasi siswa untuk mengidentifikasi dan 
meneliti konsep dan prinsip-prinsip yang perlu diketahui siswa untuk bekerja 
melalui masalah tersebut. Dengan model ini, siswa diberi kesempatan untuk dapat 
memecahkan masalah dengan menggunakan caranya sendiri. Hal ini dapat 
mengembangkan kemampuan penalaran kombinatorik siswa, karena dengan 
menggunakan cara mereka sendiri berarti mereka sedang dilatih untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah kombinatorik. 
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Dengan Problem Based Learning (PBL), diharapkan tujuan pembelajaran 
dapat dicapai. Model PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 
siswa sehingga dapat menjadikan siswa bersikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam 
memecahkan masalah konteks nyata atau soal cerita sehingga dengan model 
problem based learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah kombinatorik siswa. 
 
B. Landasan Teoritis 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang 
sangat penting karena dalam pembelajaran pemecahan masalah lebih 
mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikannya 
daripada hanya sekedar hasil. Sehingga keterampilan proses dan strategi dalam 
memecahkan masalah tersebut menjadi kemampuan dasar yang harus dikuasai 
oleh siswa dalam belajar matematika. Oleh karenanya pembelajaran pemecahan 
masalah menjadi tujuan umum pembelajaran matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tindakan untuk 
menyelesaikan masalah atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat 
matematika dalam menyelesaikan masalah, yang juga merupakan metode 
penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah. Belajar pemecahan 
masalah mengacu pada proses mental individu dalam menghadapi masalah untuk 
selanjutnya menemukan cara mengatasi masalah melalui proses berpikir yang 
sistematis dan cermat. 
Terdapat beberapa karakteristik pemecahan masalah, seperti halnya yang 
dikemukakan oleh Mayer (dalam Panen, 2002) yaitu menyatakan bahwa: 
“Terdapat 3 (tiga) karakteristik pemecahan masalah, yaitu: (a) pemecahan 
masalah merupakan aktivitas kognitif tetapi dipengaruhi oleh perilaku, (b) hasil-
hasil pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan /  perilaku  dalam  mencari  
pemecahan  dan (c) pemecahan masalah merupakan suatu proses tindakan 
manipulasi dari penge-tahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Jadi untuk menjadi 
seorang pemecah masalah yang baik, siswa membutuhkan banyak kesempatan 
untuk menciptakan dan memecahkan masalah dalam bidang matematika dan 
konteks kehidupan nyata”. 
Dalam memecahkan masalah matematika ada beberapa tahap yang dilalui. 
Polya  menyarankan tahap-tahap tersebut sebagai berikut; (a) Memahami soal atau 
masalah; (b) Membuat suatu rencana atau cara untuk menyelesaikannya;  
(c) Melaksanakan rencana; (d) Menelaah kembali terhadap semua langkah yang 
telah dilakukan (Ruseffendi, 2005). 
Memahami masalah artinya membuat representasi internal terhadap 
masalah, yaitu memberikan perhatian pada informasi yang relevan, mengabaikan 
hal-hal yang tidak relevan, dan memutuskan bagaimana merepresentasikan 
masalah. Untuk mempermudah memahami masalah dan mempermudah 
mendapatkan gambaran umum penyelesaian, sebaiknya hal-hal yang penting 
hendaknya dicatat, dan kalau perlu dibuatkan tabelnya atau pun dibuat sket atau 
grafiknya. 
Membuat suatu rencana atau cara untuk menyelesaikannya, maksudnya 
adalah merumuskan model matematika dari soal yang diberikan. Untuk itu, perlu 
adanya aturan-aturan tertentu yang dibuat oleh siswa selama proses pemecahan 
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masalah berlangsung sehingga dapat dipastikan tidak akan ada satupun alternatif 
yang terabaikan. Kemampuan ini sangat tergantung dari pengalaman siswa dalam 
menjawab soal. Semakin banyak variasi pengalaman siswa, ada kecenderungan 
siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana. 
Melaksanakan rencana, yaitu menyelesaikan model matematika yang telah 
dirumuskan. Dengan kata lain siswa meyelesaikan soal itu dengan cara yang telah 
dirumuskan pada tahap dua. Dalam tahap ini siswa membuat algoritma 
perhitungan untuk menemukan solusi dari masalah yang diberikan. 
Menelaah kembali terhadap semua langkah yang telah dilakukan, yaitu 
berkaitan dengan penulisan hasil akhir sesuai permintaan soal, memeriksa setiap 
langkah kerja, termasuk juga melihat alternatif penyelesaian yang lebih baik. 
Dalam suatu masalah, sering kali dihadapkan penyelesaian pada suatu hal yang 
pelik dan kadang-kadang pemecahannya tidak dapat diperoleh dengan segera. 
Dengan demikian, tugas utama guru adalah membantu siswa menyelesaikan 
masalah yakni dengan membantu mereka untuk dapat memahami makna kata-kata 
atau istilah yang muncul dalam suatu masalah sehingga kemampuannya dalam 
memahami konteks masalah bisa terus berkembang. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika adalah suatu tindakan untuk menyelesaikan masalah matematika 
melalui tahap-tahap pemecahan masalah yakni: memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 
memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaiannya. 
 
2. Masalah Kombinatorik 
Kombinatorik merupakan materi prasyarat untk mempelajari peluang. Hal 
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Batanero (1997) bahwa “Most of these 
contents are also linked to probability. Moreover, we can easily identify relevant 
statistics and probabilistic questions in each of the aforementioned combinatorial 
problem categories”. Menurut Höveler (2016), from a mathematical perspective 
there are three approaches to solve combinatorial counting problems: systematic 
listing, counting principles and combinatorial operations. Besides representations 
like tables, graphs, and tree diagrams are helpful tools. Hal ini sejalan dengan 
kurikulum yang diajarkan di Indonesia. Kombinatorik dalam kurikulum di 
Indonesia dipelajari dalam topik permutasi dan kombinasi, dimana dalam 
pembelajarannya berisikan materi mengenai cara mendaftar, kaidah pencacahan, 
dan berbagai cara mendaftar diantaranya dengan tabel, dan diagram pohon. 
Kombinatorik memainkan peranan penting dalam ilmu-ilmu hitung. 
Batanero (1997) membedakan komponen dalam mengajarkan dan melakukan 
penilaian dalam materi kombinatorik yaitu: 
Basic combinatorial concepts and models: 
a. Combinatorial operations: combinations, arrangements, permutations, 
concept, notation, formulae; 
b. Combinatorial models: sampling model: population, sample, ordered/non-
ordered sampling, replacement; 
c. Distribution model: correspondence, application;  
d. Partition model: sets, subsets, union.  
Combinatorial procedures:  
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a. Logical procedures: classification, systematic enumeration, 
inclusion/exclusion principle, recurrence; 
b. Graphical procedures: tree diagrams, graphs;  
c. Numerical procedures: addition, multiplication and division principles, 
combinatorial and factorial numbers, Pascal's triangle, difference 
equations;  
d. Tabular procedures: constructing a table, arrays;  
e. Algebraic procedures: generating functions.  
Dubois (dalam Halani, 2013) menggolongkan susunan masalah 
kombinatorik ke dalam 3 kategori yaitu: (a) Seleksi – dari satu kumpulan m objek 
akan dipilih sehingga membentuk suatu susunan n objek. Dari m objek yang 
tersedia mungkin terdapat objek yang dapat di pilih ulang atau tidak. (b) 
Distribusi – satu set n objek harus didistribusikan ke m sel yang tersedia. Dalam 
hal ini, terdapat objek yang sama atau mungkin berbeda, sel yang tersedia 
mungkin sama atau berbeda, urutan penempatan objek mungkin penting, sel 
kosong mungkin diperbolehkan atau sel hanya menerima maksimal beberapa 
jumlah objek. (c) Partisi – satu set n objek harus dibagi menjadi m subset yang 
berbeda. 
Dalam mengembangkan kemampuan kombinatorik siswa, siswa 
membutuhkan pemahaman dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan 3 
prosedur perhitungan kombinatorik yaitu kombinasi, permutasi dan aturan 
perkalian. Batanero dkk, (1997) mengukur kemampuan kombinatorik siswa juga 
berdasarkan tiga prosedur perhitungan tersebut dimana operasi permutasi dan 
aturan perkalian dibedakan atas permutasi dan aturan perkalian biasa, dan 
permutasi dan aturan perkalian dengan pengulangan serta membaginya ke dalam 3 
model soal kombinatorik yaitu seleksi, distribusi dan partisi. 
 
3. Model Problem Based Learning 
Problem based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 
yang menjadikan masalah sebagai pijakan dalam kegiatan pembelajaran, hal ini 
berarti dalam pembelajaran siswa dituntut untuk mampu memecahkan masalah. 
PBL merupakan salah satu model kontruktivisme yang menekankan bagaimana 
siswa membangun pengetahuan mereka sendiri. Melalui PBL siswa belajar 
bagaimana menggunakan kemampuan pemecahan masalah seperti bagaimana siswa 
menganalisa masalah, bagaimana siswa menganalisa faktor-faktor yang berkaitan 
dengan masalah, bagaimana cara siswa merencanakan strategi pemecahan 
masalah dan memeriksa alternatif yang mungkin berkaitan dengan masalah, 
bagaimana siswa menerapkan strategi pemecahan masalah, bagaimana siswa 
untuk memeriksa kembali solusi pemecahan masalah, dan membuat kesimpulan 
dan bagaimana siswa merepresentasikan prosedur pemecahan masalah 
menggunakan diagram, tabel dan lainnya. 
Arends (2008) menyatakan bahwa esensi pembelajaran berbasis masalah 
melibatkan presentasi situasi-situasi yang autentik dan bermakna yang berfungsi 
sebagai landasan investigasi dan penyelidikan siswa, selain itu dalam PBL peran 
guru adalah menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi 
penyelidikan dan dialog serta memberikan dukungan (scaffolding) bagi siswa. 
Pada pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 (lima) langkah utama 
yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan 
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diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima langkah tersebut 
dijelaskan oleh Samosir dan Siahaan (2014) dalam Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Lima Langkah Pokok Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
No. Langkah Kegiatan Guru 
1 Orientasi siswa 
pada masalah 
1. Menginformasikan kompetensi dasar 
2. Menciptakan lingkungan kelas yang 
menungkinkan terjadi pertukaran ide secara 
terbuka 
3. Mengarahkan siswa pada pertanyaan atau 
masalah 
4. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide 
secara terbuka 
2 Mengorganisasikan 
siswa belajar 
1. Membantu siswa menemukan konsep 
berdasarkan masalah 
2. Mendorong keterbukaan, proses-proses 
demokrasi 
3. Menguji pemahaman siswa atas konsep yang 
ditemukan 
3 Membantu 
penyelidikan 
individual dan 
kelompok 
1. Memberi kemudahan pengerjaan siswa dalam 
memecahkan masalah 
2. Memberikan scaffolding 
3. Mendorong kerja sama menyelesaikan tugas-
tugas 
4. Mendorong dialog berdiskusi dengan teman-
teman 
5. Membantu siswa mendefenisikan dan 
mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang 
berkaitan dengan masalah 
6. Membantu siswa dalam menemukan hipotesis 
7. Membantu siswa dalam memberikan solusi 
4 Mengembangkan 
dan 
menampilkan hasil 
kerja 
1. Membimbing siswa mengerjakan LKS 
2. Membimbing siswa menyajikan hasil kerja 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 
1. Membantu siswa mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah 
2. Memotivasi siswa untuk terlibat dalam 
pemecahan masalah 
3. Mengevaluasi materi akademik 
 
C. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Istiqlal Delitua. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA-2 dan XI IPA-3 yang berjumlah 30 siswa 
pada setiap kelas dan objek dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran 
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problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
kombinatorik siswa. 
Prosedur penelitian tindakan yang ditempuh ini merupakan suatu siklus 
yang mencakup 6 tahap, yaitu yang tergambar dalam bagan berikut: 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Sesuai dengan alur kegiatan diatas, kegiatan yang dilaksanakan 
dengan sistem siklus. Penelitian tindakan akan dihentikan apabila pada hasil 
refleksi di akhir siklus diperoleh data hasil penelitian yang telah memenuhi 
indikator penelitian, yaitu: 
1. Seorang siswa dikatakan mampu memecahkan masalah, jika kemampuan 
pemecahan masalah siswa telah mencapai nilai minimal 2,67. 
2. Suatu kelas dikatakan telah mampu memecahkan masalah, jika PKK 
(Persentase Ketuntasan Klasikal) secara klasikal telah mencapai paling 
sedikit 85% siswa. 
Jika indikator tersebut telah dicapai dalam siklus I, maka peneliti akan 
menghentikan pemberian tindakan dan penelitian selesai. Namun jika indikator 
tersebut belum dicapai maka peneliti melakukan tindakan lanjutan yaitu 
melanjutkan ke siklus yang berikutnya dengan melakukan pengkajian ulang 
terhadap tindakan yang diberikan sebelumnya serbagai perbaikan untuk 
melakukan tindakan pada siklus berikutnya. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah kombinatorik siswa terhadap materi yang diajarkan adalah melalui tes. 
Tes yang diberikan berupa tes tertulis berbentuk tes uraian (essay test) dimana 
soal tes terlebih dahulu telah ditentukan validitasnya oleh tiga orang validator. 
Dalam hal ini tes dibagi atas tes kemamapuan awal dan tes kemampuan 
pemecahan masalah kombinatorik yang berisikan soal-soal kaidah pencacahan, 
permutasi dan kombinasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat 
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kemampuan pemecahan masalah kombinatorik siswa meningkat setelah 
dilaksanakan pengajaran dengan model problem based learning. 
Untuk menentukan nilai kategori ketercapaian siswa dalam kemampuan 
koneksi matematis, didasarkan pada pemberian nilai tes siswa dengan 
membandingkan skor mentah dengan skor maksimum ideal yang dapat dicapai 
jika seluruh butir soal tes kemampuan koneksi matematis dapat dijawab dengan 
benar. 
Konversi skor menjadi nilai 
      
          
                 
   
Penentuan persentase kelas telah mampu memecahkan masalah kombinatorik 
menurut Trianto dalam Rudiati (2012). 
    
                                
                    
      
Keterangan: 
PKK = Persentase Ketuntasan Klasikal 
 
D. Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil tes awal yang di berikan kepada subjek penelitian diperoleh 0 
dari 30 siswa (0%) yang mencapai kriteria ketuntasan klasikal dengan nilai rata-
rata 1,24. Setelah pemberian tindakan pengajaran melalui model pembelajaran 
problem based learning, hasil tes kemampuan pemecahan masalah kombinatorik 
pada siklus I diperoleh rata-rata kelas 2,80 dengan persentase kriteria ketuntasan 
klasikal 80% dan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 2,86 dengan 
persentase kriteria ketuntasan klasikal 86,67%,. Berikut ini disajikan data 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah kombinatorik siswa pada setiap tes 
yang diberikan: 
 
Tabel 2. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kombinatorik Siswa 
Setiap Siklus 
Kategori Tes Awal Siklus I Siklus II 
Skor tertinggi 1,60 3,56 3,73 
Skor Terendah 0,56 1,78 1,78 
Rara-rata 1,24 2,80 2,86 
Ketuntasan Klasikal 0% 80% 86,67% 
 
Kemampuan pemecahan masalah kombinatorik siswa juga dilihat dari setiap 
model kombinatorik yaitu model distribusi, partisi, dan seleksi. Terdapat 
peningkatan hasil tes siswa dari siklus I ke siklus II pada masing-masing model 
kombinatorik. Data peningkatan hasil tes siswa yang dianalisis pada masing-
masing model kombinatorik dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Gambar 2. Bagan Rata-Rata Hasil Tes Siswa pada Setiap Model 
Kombinatorik 
 
Mencermati temuan hasil penelitian diatas, diperoleh peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah kombinatorik siswa berdasarkan hasil tes yang 
dilakukan. Peningkatan dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan kepada subjek 
penelitian yaitu: 
Dari hasil tes awal diperoleh 0 dari 30 siswa (0%) yang mencapai kriteria 
ketuntasan klasikal dengan nilai rata-rata 1,24. Setelah pemberian tindakan 
pengajaran melalui model pembelajaran problem based learning, hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah kombinatorik I yang diperoleh rata-rata kelas 
2,80 dengan persentase kriteria ketuntasan klasikal 80%. Ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan sebesar 80% dari tes yang diberikan sebelumnya. Meskipun 
telah mengalami peningkatan, tetapi hasil tes pada siklus I belum memenuhi 
indikator keberhasilan penelitian ini yaitu PKK telah mencapai paling sedikit 85% 
siswa. Maka penelitian berlanjut ke siklus II. 
Selanjutnya setelah dilakukan perbaikan dari siklus I, pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata kelas 2,86 dengan persentase kriteria ketuntasan klasikal 
86,67%, yang artinya mengalami peningkatan sebesar 6,67% dari tes yang 
diberikan pada siklus I. Penelitian dihentikan pada siklus II ini karena PKK telah 
mencapai 86,67% yang telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian ini. 
Kemampuan pemecahan masalah lombinatorik siswa juga dilihat pada setiap 
model kombinatoriknya. Masing-masing model ini juga mengalami peningkatan 
pada setiap siklus penelitian. Nilai rata-rata siswa pada model soal distribusi di 
siklus I yaitu 3,01 dan pada siklus II meningkat menjadi 3,06. Pada model soal 
partisi, nilai rata-rata siswa pada siklus I 2,70 dan meningkat pada siklus II 
menjadi 2,81. Pada model soal Seleksi, nilai rata-rata siswa di siklus I yaitu 2,68 
dan meningkat pada siklus II menjadi 2,70.  
 
E. Penutup 
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Kemampuan 
pemecahan masalah kombinatorik siswa meningkat setelah diterapkan model 
2,4
2,5
2,6
2,7
2,8
2,9
3
3,1
Distribusi Partisi Seleksi
3,01 
2,7 2,68 
3,06 
2,81 
2,7 
Siklus I Siklus II
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pembelajaran problem based learning khususnya di SMA Istiqlal Delitua dimana 
ketuntasan secara klasikal diperoleh setelah siklus II dilaksanakan. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdurrahman, M., (2009), Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Rineka 
Cipta, Jakarta. 
 Ali, R. 2010. Effect of Using Problem Solving Method in Teaching 
Mathematicson the Achievement of Mathematics Students. Asian Social 
Sciense, Vol 6 No 2. 
Arends, Richard I. 2008. Learning to Teach (Belajar Untuk Mengajar) Buku 2, 
Edisi 7. Mc Graw Hill Companies. 
Höveler, K. 2016. Children´S Combinatorial Counting Strategies And Their 
Relationship To Mathematical Counting Principles. Makalah disajikan 
dalam 13th International Congress on Mathematical Education Hamburg, 
24-31 July 2016. TU Dortmund, Germany. 
Syahputra, E. 2015. Combinatorial Thinking (Analisis Kesulitan Siswa dan 
Contoh Alternatif Model Matematika). PPs Universitas Negeri Medan. 
Makalah disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Matematika 
HIPPMI. Medan 21 Nopember 2015. 
Batanero, C., dkk. 1997. Combinatorial Reasoning and Its Assesment. In Gal, I. & 
Garfield, J. B. The Assessment Challenge in Statistics Education. Pp 239-
252. ISBN 9051993331. University of Granada. IOS Press. 
Halani, A. 2013. Students’ Ways of Thinking about Combinatorics Solution Sets. 
Disertasi tidak diterbitkan. Arizona: Arizona State University. 
Panen, P. (2002), Belajar dan Pembelajaran, Universitas Terbuka, Jakarta. 
Rudiati, N. 2012. Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) Dengan Teknik Resitasi dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) untuk Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Belajar 
pada Materi Bentuk Pangkat dan Bentuk Akar Siswa Kelas X SMAN 1 
Gondang Nganjuk  Tahun Ajaran 2011/2012. Surabaya: Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika Aplikasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran. 
Surabaya. 
Ruseffendi. E. T. 2005. Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non-
Eksakta Lainnya. Bandung : Tarsito. 
Samosir, K. dan Siahaan,S., 2014. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD yang Berorientasi Pada Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Pada Matematika Diskrit 2. Jurnal PARADIKMA, Vol.7(1) Halaman 12-23. 
